BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak positif antara
penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan kinerja lingkungannya. Kesimpulan ini diperoleh
dari signifikansi t yang menunjukkan nilai 0,001. Nilai tingkat signifikansi t 0,001 < 0,05
menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima sehingga penerapan akuntansi manajemen
lingkungan memberikan dampak positif terhadap kinerja lingkungan. Positif tersebut memiliki arti
perubahan yang terjadi pada variabel kinerja lingkungan searah dengan perubahan variabel
penerapan akuntansi manajemen lingkungan. Semakin tinggi penerapan akuntansi manajemen
lingkungan, maka kinerja lingkungan juga akan semakin tinggi. Hasil dari penelitian ini konsisten
dengan peneliti — peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Eldiyani (2018), Parida (2019), dan
Santosa (2020), yaitu penerapan atau implementasi akuntansi manjemen lingkungan berpengaruh

positif terhadap kinerja lingkungan.

5.2.  Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah responden yang mengisi kuesioner tidak semua
sesuai dengan responden yang diinginkan oleh peneliti hal tersebut disebabkan oleh kebijakan

yang diberikan oleh pihak hotel.

5.3.  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh dapat dirumuskan saran

sebagai berikut :
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1. Bagi pengusaha / manajer hotel, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat lebih
memperhatikan perhitungan, pencatatan dan pelaporan secara fisik atas jumlah aliran
input dan output, serta melakukan perhitungan, pencatatan dan pelaporan secara
moneter atas biaya — biaya lingkungan yang terjadi. Adanya informasi fisik dan
moneter mengenai lingkungan membuat manajer memiliki dasar yang kuat dalam
melakukan pengelolaan lingkungan sehingga mempermudah manajer untuk
meningkatkan kinerja lingkungan.

2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengamatan secara langsung

pada saat pengisian kuesioner agar responden yang mengisi kuesioner lebih tepat.
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